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ABSTRAK 

Saeful Hilal: Peran Perencanaan Kegiatan dalam Meningkatkan Kemakmuran 

Masjid (Studi Deskriptif Kualitatif di Masjid Jogokariyan Yogyakarta) 

Masjid memiliki peran penting dalam kehidupan umat Islam, tidak hanya 

sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan masyarakat. Namun, 

banyak masjid di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

kegiatan yang dilakukan secara sporadis tanpa perencanaan yang jelas, sehingga 

dampaknya terhadap masyarakat kurang optimal. Perencanaan yang baik sangat 

diperlukan agar masjid dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat yang 

mampu menjawab kebutuhan spiritual, sosial, dan ekonomi umat. Masjid 

Jogokariyan di Yogyakarta telah berhasil menjadi masjid percontohan idarah 

nasional dengan menerapkan model perencanaan yang terstruktur dan efektif. 

Melalui model tersebut, Masjid Jogokariyan mampu melahirkan program-program 

inovatif yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemakmuran masjid 

sekaligus menjadi inspirasi bagi masjid-masjid lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa perencanaan, 

pelaksanaan program, serta evaluasi yang dilakukan oleh masjid Jogokariyan 

Yogyakarta dalam meningkatkan kemakmuran masjid. Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori perencanaan menurut John Douglas yang mana 

menjelaskan bahwa perencanaan adalah suatu proses pengkajian, perumusan tujuan 

dan sasaran, implementasi, dan evaluasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah  deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan paradigma konstruktivisme. Data dikumpulkan melalui teknik 

wawancara mendalam, observasi lapangan, serta dokumentasi untuk memperkuat 

informasi yang lebih mendetail pada Masjid Jogokariyan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

meningkatkan kemakmuran masjidnya melalui model perencanaan yang dimulai 

dengan pengkajian kebutuhan jamaah melalui pemetaan dakwah. Proses ini 

dilanjutkan dengan perumusan tujuan yang mencakup visi, misi, analisis 

lingkungan internal dan eksternal, serta penetapan tujuan spesifik yang jelas. 

Pelaksanaan program dilakukan dengan pengorganisasian yang terstruktur, 

menghasilkan program-program yang berfokus pada pelayanan, pemberdayaan, 

dan pembinaan masyarakat. Tahapan terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan 

secara berkala menggunakan indikator-indikator jelas untuk mengukur 

keberhasilan program. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk tindak lanjut 

berupa penyesuaian yang pada program yang relevan. Masjid Jogokariyan telah 

berhasil melakukan model perencanaan melalui program kegiatan yang ada dalam 

meningkatkan kemakmuran masjid. 
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